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Skripsi ini membahas mengenal perbandingan antara PT.A dan PT.B yang keduanya sama-sama mel akukan
mangjemen pajak PPh 21 dengan menggunakan metode gross. Perusahaan PT.A selaku perusahaan yang
bergerak dibidang manufaktur dan juga PT.B selaku perusahaan yang bergerak dibidang jasa bidang
perbaikan alat berat. PT.A dalam menghitung PPh 21 karyawannya memilih untuk menggunakan metode
gross. Dengan metode gross, jumlah PPh Pasal 21 tersebut akan dipotong dari penghasilan karyawan,
kewajiban perusahaan adalah menyetor PPh Pasal 21 yang telah dipotong dan melaporkan PPh 21 tersebut
sehingga dari sisi karyawan, penghasilannya menjadi lebih kecil. Sedangkan dari sisi perusahaan, tidak akan
mengurangi laba perusahaan karena tidak mengeluarkan beban pajak namun hanya dapat membebankan
biaya gaji sebagai dedcutable expenses pada |aba kena pajak peruahaan. Jika dibandingkan dengan metode
lain yaitu gross up, perusahaan membereikan tunjangan pph 21 kepada karyawan yang menyebabkan take
home pay yang diterima karyawan akan lebih besar dari pada jika menggunakan metode gross, dan atas
tunjangan tersebut dapat dijadikan deductabl e expenses yang menyebabkan laba kena pajak perusahaan
menurun dan berdampak pada penurunan PPh badan perusahaan. Hasil penelitian penerapan metode PPh 21
pada PT.A dan PT.B dari segi perencanaannya metode gross yang diterapkan PT.A dan PT.B kurang sesuai,
karena apabila dibandingkan dengan metode gross-up selisih beban yang dapat dijadikan pengurang laba
kena pgjak sangat besar dan menghasilkan tax saving yang dapat menguntungkan perusahaan. Juga dari segi
karyawan akan kurang menguntungkan karyawan apabila menggunakan metode gross, karena karyawan
harus menanggung beban pajaknya dan take home pay yang diterimanya akan berkurang. Hal tersebut tidak
dapat mensejahterakan karyawan.

...... This thesis discusses the comparison between PT.A and PT.B, both of which together carry out PPh 21
tax management using the gross method. PT.A company as a company engaged in manufacturing and also
PT.B as acompany engaged in services in the field of heavy equipment repair. PT.A in calculating PPh 21
its employees choose to use the gross method. With the gross method, the amount of Article 21 PPh will be
deducted from employee income, the company's obligation is to deposit Article 21 PPh that has been
deducted and report the PPh 21 so that from the employee side, the income will be smaller. Whereas from
the company side, it will not reduce the company's profit because it does not incur atax burden but can only
charge salary costs as dedcutabl e expenses on company taxable profits. When compared with other methods,
namely gross ups, the company provides pph 21 allowances to employees which causes the take home pay
received by employees will be greater than if using the gross method, and for these benefits can be used as
deductabl e expenses which causes the company's taxable income to decline and impact on decreasing
corporate corporate income tax. The results of the research on the application of the PPh 21 method to PT.A
and PT.B in terms of planning the gross method applied by PT.A and PT.B are less appropriate, because
when compared to the gross difference method of expenses that can be used as a reduction in taxable profits
isvery large and generate tax savings that can benefit the company. Also in terms of employees will be less
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profitable for employees when using the gross method, because employees must bear the tax burden and
take home pay will be reduced. This can not prosper employees.



